
 
 

75 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare, Mill) memiliki pengaruh 

terhadap persentase limfosit darah mencit Balb/C  yang diinduksi bakteri 

Salmonella typhi dengan dosis efektif 750 mg/kg BB.  

2. Ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare, Mill) relatif berpengaruh 

dalam memperbaiki histopatologi limpa mencit Balb/C yang diinduksi 

bakteri Salmonella typhi. 

3. Ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare, Mill) relatif berpengaruh 

dalam memperbaiki histopatologi usus halus mencit Balb/C yang diinduksi 

bakteri Salmonella typh namun belum maksimal pada hari ke 28. 

B. Saran 

1. Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan metode ekstraksi yang berbeda. 

2. Menggunakan metode induksi dan variasi dosis yang berbeda. 

3.  pengambilan organ histopatologi yang berbeda dan uji toksisitas untuk 

mengetahui keamanannya.  

4. Pembuatan preparat jaringan dilakukan ditempat yang sama. 
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Lampiran  1. Surat keterangan hasil determinasi biji adas (Foeniculum vulgare,Mill) 
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Lampiran  2. Surat Ethical Clearance 
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Lampiran  3. Surat bukti pembelian hewan uji 
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Lampiran  4. Surat Ijin Penelitian Laboratorium Patologi Anatomi, FKKMK UGM 

Yogyakarta 
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Lampiran  5. Surat Ijin Penelitian Laboratorium Histologi, FK UNS  Surakarta 
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Lampiran  6. Surat Ijin Penelitian Laboratorium Patologi Klinik, FK UMS Surakarta 
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Lampiran  7. Gambar alat dan bahan 

 

Oven  

 

Timbangan Analitik 

 

 

Etanol 96% 

 

 

Rotarry evaporator 
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Biji Adas (Foeniculum vulgare Mill) 

 

Serbuk biji adas  
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Sterling-Bidwell 

 

Soxhlet 

 

 

Ekstrak kental biji adas (Foeniculum 

vulgare Mill) 

 

 

 

CMC 0,5% 
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Bakteri Salmonella typhi dan standart Mac 

Farland 

 

NaCl 0,9% 
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Alat Hematologi Analyzer 

 

 

(Proses dehidrasi) Tissue Processor 

 

 

Mencetak blok paraffin 
 

(Pemotongan jaringan) Mikrotom 
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(inkubasi jaringan ± 500C) Hot plate 

 

Proses pewarnaan otomatis 

 

Rak Pencucian Preparat 

 

 

Entelan 
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Lampiran  8. Perhitungan kadar air serbuk biji adas 

Bobot serbuk (gram) Volume terbaca (ml) Kadar(% b/v) 

20 1,2 5,99% 

  

  
Persentase kadar air sampel biji adas   

=
volume terbaca (ml)

bobot serbuk (gram)
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

 =
𝟏,𝟐

𝟐𝟎
𝐱 𝟏𝟎𝟎%  

 

 =𝟓, 𝟗𝟗% 
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Lampiran  9. Hasil identifikasi pada biji adas 

 

 

Identifikasi flavonoid ekstrak biji adas 

dengan menggunakan pereaksi serbuk 

Mg, HCL pekat (warna merah tua 

(magenta ) dalam waktu 3 menit) 

 

 

Identifikasi tanin ekstrak rimpang 

bangle dengan pereaksi FeCl3 1% 

(Adanya warna hitam kebiruan atau 

hijau). 
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Lampiran  10. Perhitungan dosis dan penimbangan larutan stok 

1. Kontol negatif (CMC 0,5%) 

0,5 g

100 ml
=

500 mg

100 ml
= 5 mg/ml 

Menimbang 500 mg CMC Na larutkan dalam air suling panas tambahkan 100 ml aduk hingga 

homogen. Volume pemberian 0,5 ml/mencit. 

2. Kontrol positif 

 Mencit diinduksi dengan bakteri Salmonella typhi sebanyak 0,2 ml/mencit  (105 CFU) 

dalam Nacl Fisiologis 0,9% sesuai standart Mac Farland. 

3. Dosis ekstrak etanol biji adas  

Variasi dosis yang digunkan  

250 mg/kg BB   5 mg/20 gr BB mencit 

500 mg/kg BB 10 mg/20 gr BB mencit 

750 mg/kg BB 15 mg/20 gr BB mencit 

4. Pembuatan sediaan uji 5% 

Sediaan uji 5% = 5000 mg / 100 ml CMC Na  

5. Rumus perhitungan  dosis yang diberikan pada masing-masing mencit :  

Berat badan

20 gram
× dosis =hasil 

Hasil

5000
× 100 mg 
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Lampiran  11. Foto perlakuan hewan uji dan preparat jaringan 

 

 

Mencit Balb/C jantan 

 

 

 

Pengoralan pada kelompok  

mencit Balb/C 

 

 

 

 

Pengambilan Darah Mencit Balb/C 

jantan 

 

 

 

Sampel Darah 



100 
 

 
 

 

 

 

 

Pengambilan Organ Limpa dan Usus Mencit 

Balb/C 

 

Perlakuan 1 (5 mg/BB Mencit) 

 

 

Perlakuan 2 (10 mg/BB Mencit) 

 

 

Perlakuan 3 (15 mg/ BB Mencit) 
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Organ Kontrol Negatif (-) 

 

 

Organ Kontrol Positif (+) 

 

 

 

 

 

Preparat jaringan 
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Lampiran  12. Data Berat Badan Mencit 

Kelompok Mencit Minggu 

ke 1/g 

Minggu 

ke 2/g 

Minggu 

ke 3/g 

Minggu 

ke 4/g 

Kontrol Negatif  1 22 25 26 39 

  2 27 28 28 34 

  3 25 27 28 29 

  4 22 25 29 - 

  5 29 30 35 - 

  6 30 24 - - 

Rata-rata   25.83 26.50 29.2 34.00 

Kontrol Positif  1 34 25 25 16 

  2 34 22 20 26 

  3 35 28 27 26 

  4 32 23 24 - 

  5 34 24 19 - 

  6 30 - 20 - 

Rata-rata  33.17 24.40 22.5 22.67 

P1 Dosis 250 mg/ kg BB  1 36 34 30 25 

  2 31 30 31 31 

  3 32 28 27 20 

  4 29 29 30 - 

  5 25 27 28 - 

  6 34 29 28 - 

Rata-rata  31.17 29.50 29.00 25.33 

P2 Dosis 500 mg/ kg BB  1 22 29 32 25 

  2 31 35 34 21 

  3 29 35 35 30 
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  4 33 36 37 - 

  5 25 31 32 - 

  6 33 36 38 - 

Rata-rata  28.83 33.67 34.67 25.33 

P3 Dosis 750 mg/ kg BB 1 28 29 30 31 

  2 26 27 28 33 

  3 24 25 29 36 

  4 24 24 24 - 

  5 23 29 32 - 

  6 28 28 33 - 

Rata-rata  25.50 27.00 29.33 33.33 

 

Lampiran  13. Data volume pemberian ekstrak biji adas pada mencit 

Kelompok No t1 

(g) 

Vol 

(ml) 

t2 

(g) 

Vol 

(ml) 

t3 

(g) 

Vol 

(ml) 

t4 

(g) 

Vol 

(ml) 

 

 

Dosis 1 

1 36 0,18 34 0,17 30 0,15 25 0,13 

2 31 0,16 30 0,15 31 0,16 31 0,16 

3 32 0,17 28 0,14 27 0,13 20 0,10 

4 29 0,14 29 0,14 30 0,15 - - 

5 25 0,13 27 0.13 28 0,14 - - 

6 34 0,17 29 0,14 28 0,14 - - 

         

         

 

 

Dosis 2 

1 22 0,22 29 0,30 32 0,32 25 0,25 

2 31 0,31 35 0,35 34 0,34 21 0,21 

3 29 0,30 35 0,35 35 0,35 30 0,30 
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4 33 0,33 36 0,36 37 0,37 - - 

5 25 0,25 31 0,31 32 0,32 - - 

6 33 0,33 36 0,36 38 0,38 - - 

         

 

 

 

Dosis 3 

         

1 28 0,42 29 0,44 30 0,45 31 0,47 

2 36 0,52 27 0,41 28 0,42 33 0,50 

3 24 0,36 25 0,38 29 0,44 36 0,52 

4 24 0,36 24 0,36 24 0,36 - - 

5 23 0,35 29 0,44 32 0,48 - - 

6 28 0,42 28 0,42 33 0,50 - - 

         

Keterangan : 

Dosis 1 = Kelompok perlakuan dosis 250 mg/ kg BB  

Dosis 2 = Kelompok perlakuan dosis 500 mg/ kg BB 

Dosis 3 = Kelompok perlakuan dosis 750 mg/ kg BB 

t1 = Berat badan mencit minggu pertama 

t2 = Berat badan mencit minggu kedua 

t3 = Berat badan mencit minggu ketiga 

t4 = Berat badan mencit minggu keempat 

Vol = Volume pemberian 
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Lampiran  14. Hasil persentase limfosit darah mencit 

 

 

Kelompok Hari ke 3 Hari ke 14 Hari ke 28 

Kontrol Negatif (CMC 0,5%) 59,7% 72,1% 85,0% 

 72,6% 46,6% 82,2% 

 42,4% - 80,1% 

Rata-rata (%) 58,23% 59,35% 82,43% 

    

Kontrol positif (Infeksi bakteri Sallmonella typhi) 64,1% 43,5% 74,2% 

 63,8% 46,3% 91,2% 

 30,3% 69,8% - 

Rata-rata (%) 52,73% 53,2% 82,7% 

    

P1 Dosis 5 mg/g BB Mencit 59,4% 46,3% 85,4% 

 39,4% 39,3% 86,4% 

 77,9% 63,1% 88,7% 

Rata-rata (%) 58,9% 49,57% 86,83% 

    

P2 Dosis 10 mg/g BB Mencit 77,3% 35,1% 85,6% 

 83,7% 64,0% 85,9% 

 72,7% 34,5% 65,9% 

Rata-rata (%) 77,9% 44,53% 79,13% 

    

P3 Dosis 15 mg/g BB Mencit 84,5% 69,7% 75,2% 

 68,8% 62,0% 73,3% 

 76,7% 72,1% 86,6% 

Rata-rata (%) 76,67% 68,0% 78,36% 
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Lampiran  15. Hasil analisa normalitas data persentase limfosit 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kelompok perlakuan 

N 23 23 

Normal Parametersa,b 
Mean 4.61 67.1348 

Std. Deviation 2.330 18.28943 

Most Extreme Differences 

Absolute .116 .145 

Positive .103 .134 

Negative -.116 -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z .557 .697 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.916 .716 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 Hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov test diperoleh nilai signifikansi yaitu p> 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.  
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Lampiran  16. Hasil data persentase limfosit menggunakan One-Way Anova 

Test of Homogeneity of Variances 

perlakuan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.008 7 15 .035 

 

ANOVA 
perlakuan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5501.852 7 785.979 6.348 .001 

Within Groups 1857.220 15 123.815   

Total 7359.072 22    

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   perlakuan   

Tukey HSD   

(I) kelompok (J) kelompok Mean 

Difference (I-

J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

positif hari 

ke 14 

Kontrol positif hari ke 28 -29.50000 10.15770 .141 -64.9811 5.9811 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 14 

3.63333 9.08532 1.000 -28.1020 35.3686 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-33.63333* 9.08532 .034 -65.3686 -1.8980 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 14 

8.66667 9.08532 .975 -23.0686 40.4020 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-25.93333 9.08532 .153 -57.6686 5.8020 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 14 

-14.73333 9.08532 .732 -46.4686 17.0020 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-25.16667 9.08532 .175 -56.9020 6.5686 

Kontrol 

positif hari 

ke 28 

Kontrol positif hari ke 14 29.50000 10.15770 .141 -5.9811 64.9811 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 14 

33.13333 10.15770 .076 -2.3478 68.6145 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-4.13333 10.15770 1.000 -39.6145 31.3478 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 14 

38.16667* 10.15770 .031 2.6855 73.6478 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 28 

3.56667 10.15770 1.000 -31.9145 39.0478 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 14 

14.76667 10.15770 .819 -20.7145 50.2478 
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Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 28 

4.33333 10.15770 1.000 -31.1478 39.8145 

Dosis 250 

mg/kg BB 

Hari ke 14 

Kontrol positif hari ke 14 -3.63333 9.08532 1.000 -35.3686 28.1020 

Kontrol positif hari ke 28 -33.13333 10.15770 .076 -68.6145 2.3478 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-37.26667* 9.08532 .016 -69.0020 -5.5314 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 14 

5.03333 9.08532 .999 -26.7020 36.7686 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-29.56667 9.08532 .077 -61.3020 2.1686 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 14 

-18.36667 9.08532 .500 -50.1020 13.3686 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-28.80000 9.08532 .089 -60.5353 2.9353 

Dosis 250 

mg/kg BB 

Hari ke 28 

Kontrol positif hari ke 14 33.63333* 9.08532 .034 1.8980 65.3686 

Kontrol positif hari ke 28 4.13333 10.15770 1.000 -31.3478 39.6145 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 14 

37.26667* 9.08532 .016 5.5314 69.0020 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 14 

42.30000* 9.08532 .006 10.5647 74.0353 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 28 

7.70000 9.08532 .987 -24.0353 39.4353 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 14 

18.90000 9.08532 .467 -12.8353 50.6353 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 28 

8.46667 9.08532 .978 -23.2686 40.2020 

Dosis 500 

mg/kg BB 

Hari ke 14 

Kontrol positif hari ke 14 -8.66667 9.08532 .975 -40.4020 23.0686 

Kontrol positif hari ke 28 -38.16667* 10.15770 .031 -73.6478 -2.6855 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 14 

-5.03333 9.08532 .999 -36.7686 26.7020 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-42.30000* 9.08532 .006 -74.0353 -10.5647 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-34.60000* 9.08532 .028 -66.3353 -2.8647 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 14 

-23.40000 9.08532 .238 -55.1353 8.3353 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-33.83333* 9.08532 .033 -65.5686 -2.0980 

Dosis 500 

mg/kg BB 

Hari ke 28 

Kontrol positif hari ke 14 25.93333 9.08532 .153 -5.8020 57.6686 

Kontrol positif hari ke 28 -3.56667 10.15770 1.000 -39.0478 31.9145 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 14 

29.56667 9.08532 .077 -2.1686 61.3020 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-7.70000 9.08532 .987 -39.4353 24.0353 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 14 

34.60000* 9.08532 .028 2.8647 66.3353 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 14 

11.20000 9.08532 .909 -20.5353 42.9353 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 28 

.76667 9.08532 1.000 -30.9686 32.5020 
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Dosis 750 

mg/kg BB 

Hari ke 14 

Kontrol positif hari ke 14 14.73333 9.08532 .732 -17.0020 46.4686 

Kontrol positif hari ke 28 -14.76667 10.15770 .819 -50.2478 20.7145 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 14 

18.36667 9.08532 .500 -13.3686 50.1020 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-18.90000 9.08532 .467 -50.6353 12.8353 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 14 

23.40000 9.08532 .238 -8.3353 55.1353 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-11.20000 9.08532 .909 -42.9353 20.5353 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-10.43333 9.08532 .935 -42.1686 21.3020 

Dosis 750 

mg/kg BB 

Hari ke 28 

Kontrol positif hari ke 14 25.16667 9.08532 .175 -6.5686 56.9020 

Kontrol positif hari ke 28 -4.33333 10.15770 1.000 -39.8145 31.1478 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 14 

28.80000 9.08532 .089 -2.9353 60.5353 

Dosis 250 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-8.46667 9.08532 .978 -40.2020 23.2686 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 14 

33.83333* 9.08532 .033 2.0980 65.5686 

Dosis 500 mg/kg BB Hari 

ke 28 

-.76667 9.08532 1.000 -32.5020 30.9686 

Dosis 750 mg/kg BB Hari 

ke 14 

10.43333 9.08532 .935 -21.3020 42.1686 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Perlakuan persentase limfosit 

Tukey HSDa,b   

kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Dosis 500 mg/kg BB Hari ke 14 3 44.5333    

Dosis 250 mg/kg BB Hari ke 14 3 49.5667 49.5667   

Kontrol positif hari ke 14 3 53.2000 53.2000 53.2000  

Dosis 750 mg/kg BB Hari ke 14 3 67.9333 67.9333 67.9333 67.9333 

Dosis 750 mg/kg BB Hari ke 28 3  78.3667 78.3667 78.3667 

Dosis 500 mg/kg BB Hari ke 28 3  79.1333 79.1333 79.1333 

Kontrol positif hari ke 28 2   82.7000 82.7000 

Dosis 250 mg/kg BB Hari ke 28 3    86.8333 

Sig.  .267 .091 .092 .502 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.824. 


